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Penelitian ini bertujuan untuk membuat model permainan pernapasan di air pada anak
usia dini khususnya 5-6 tahun. Pendekatan penelitian pengembangan model
permainan pernapasan di air ini menggunakan model penelitian dan pengembangan
(Research and Development) dari ADDIE. Subjek pada penelitian ini adalah anak
Swimming School Dunia Berenang dengan jumlah 10 anak. Pada penelitian ini peneliti
bekerjasama dengan tiga dosen ahli, satu dosen ahli renang, dua dosen ahli
permainan dan ketiga dosen ahli anak usia dini sebagai expert judgement. Uji validitas
yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan menggunakan uji justifikasi ahli,
dimana model permainan air yang telah dibuat dan diuji cobakan kemudian
dikonsultasikan serta dinilai oleh dosen ahli dan para ahli didalam bidangnya. Adapun
tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat model permainan air untuk
meningkatkan kemampuan pernapasan di air pada anak usia dini khususnya 5-6
tahun. Model permainan ini juga bertujuan untuk dapat dijadikan bahan referensi atau
pedoman bagi para pelatih dalam menstimulasi anak untuk dapat bernapas di air pada
kemampuan pernapasan renang. Melalui uji validitas yang dilakukan dengan
menggunakan uji justifikasi ketiga para ahli, dan menghasilkan produk model
permainan air dalam meningkatkan kemampuan pernapasan di air pada anak usia
dini sebanyak 13 model permainan di air.

Abstract

This study aims to create a model of air breathing games for early childhood, especially 5-6 years
old. The research approach to developing this water breathing game model uses the research and
development model from ADDIE. The subjects in this study were 10 children from the Dunia
Berenang Swimming School. In this study, the researcher collaborated with three expert lecturers,
one swimming expert lecturer, two game expert lecturers and the third early childhood expert
lecturer as an assessment expert. The validity test used in this study was by using an expert
Jjustification test, where the water game model that had been created and tested was then
consulted and assessed by expert lecturers and experts in their fields. The purpose of this study
was to create a water game model to improve air breathing abilities in early childhood, especially
5-6 years old. This game model also aims to be used as a reference material or guideline for
trainers in stimulating children to be able to breathe in the air in swimming breathing abilities.
Through the validity test conducted using the justification test of the three experts, and produced
a water play model product to improve breathing ability in water in early childhood as many as 13
years of water play model.
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PENDAHULUAN

Renang merupakan olahraga yang
memerlukan suatu koordinasi untuk
menyeimbangkan aktivitas di darat
dan di air. Dalam kehidupan sehari-
hari, manusia tidak hanya harus hidup
di darat, namun terkadang juga harus
bertahan hidup di
Olahraga

permukaan air.
bentuk

aktivitas fisik dan unaerobic untuk

renang suatu
tubuh dengan gerakan yang berulang-

ulang dan bertujuan untuk
meningkatkan kebugaran jasmani dan
rohani. Olahraga renang termasuk
olahraga untuk pembakaran kalori dan
baik tubuh

manusia seperti menambah tinggi

untuk  pertumbuhan
badan. Sehingga kita dapat bergerak
dan berpindah dari suatu tempat ke
tempat yang lain di permukaan air
pada berenang (Elizabeth 2019).
untuk  anak

Permainan air

merupakan cara anak untuk
bereksplorasi, mengekspresikan diri,
mempelajari keterampilan baru, dan
menggunakan simbol untuk mewakili
mulai

dunianya. Anak-anak

memahami  pengalaman  mereka
melalui permainan. Bermain menjadi
salah satu dari pendekatan efektif
dalam memberikan aktivitas belajar
yang

metode permainan

pada anak. Pembelajaran

menggunakan

juga dapat membangun kepercayaan diri

dan tidak membuat siswa takut dengan air

ataupun takut tenggelam (Susanto, 2016).
Hal

diajarkan

yang paling utama yang harus
teknik

pernapasan, karena pembelajaran teknik

pada anak vyaitu
pernapasan ini sangat menunjang ke tahap
berikutnya. Pembelajaran ini dimulai secara
bertahap dan prosedural dengan gerakan
yang sesederhana (Ricky Wirasasmita,
2019).

Berikut yang

digunakan oleh guru atau pelatih renang,

adalah cara sering
yaitu:

1. Membuat gelembung (bubble) melalui
mulut.

. Membuat gelembung (bubble) melalui
mulut tetapi hidung tetap terbuka.
Membuat gelembung (bubble) melalui
hidung dengan mulut tertutup.

Usia dini merupakan klasifikasi usia yang
tepat untuk memperkenalkan olahraga
akuatik renang pada anak. Anak usia dini
(usia emas) menjadi waktu yang sangat
melatih dan

potensial untuk

mengembangkan berbagai potensi multi
kecerdasan yang dimiliki
2019).

Penelitian

anak (Sofan,

terdahulu pernah

yang
dilakukan oleh (Puspitorini, 2017) tentang
Model
Fundamental dengan Permainan Air Untuk

Anak 5-6 Tahun.

Pembelajaran Berorientasi

Dari hasil penelitian
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tersebut, dapat disimpulkan penelitian
ini hanya berfokus pada seberapa
efektif permainan air dengan hasil
penerapan disain model dengan
tujuan penelitian ini.

Berdasarkan uraian dan penelitian
terdahulu di atas, membuat penulis
tertarik untuk membuat model
permainan air untuk meningkatkan
kemampuan pernapasan di air pada
anak usia dini. Penelitian ini bertujuan
untuk membantu guru dan pelatih
dalam meningkatkan kemampuan

pernapasan di air pada anak usia dni

dengan menggunakan metode
permainan air.
METODE

Pendapat Maydiantoro (2020)

menyatakan bahwa Research And
Development atau mengembangkan
model model pengembangan vyaitu
model ADDIE, model tersebut terdiri
dari lima tahapan pengembangan.
Model yang melibatkan tahap-tahap
pengembangan model dengan lima
langkah/fase pengembangan
meliputi: 1. Analysis, 2. Design, 3.
Development or Production, 4.
Implementation or Delivery dan 5.
Evaluations.

Pada tahap pertama yaitu Analyze

penulis melakukan Observasi,

menganalisis, mewawancarai pelatih di
School

Bekasi. Selanjutnya tahap kedua Design

Swimming Dunia Berenang
penulis membuat 15 model permainan air.
Model

baru/ lama yang dimodifikasi. Tahap ketiga

yang dibuat berupa permainan

Development penulis melakukan validasi
ketiga telaah pakar atau Expert Judgement
dari 15 model permainan air yang telah

dibuat dinyatakan bahwa terdapat 13

model permainan air layak untuk
diterapkan. Tahap keempat
Implementation penulis melakukan

penerapan di lapangan dengan 13 model
permaina air yang sudah dinyatakan layak
oleh ketiga telaah pakar atau Expert
Judgement. Tahap kelima Evaluation
penulis meminta saran kepada para telaah
pakar atau Expert Judgement untuk
mengevaluasi model permainan air yang
sudah dibuat dan diterapkan.

Instrumen Penelitian

Dengan demikian model permainan air
untuk meningkatkan kemampuan
pernapasan di air pada anak usia dini ,
yang sudah direncanakan adalah sebagai
berikut:

1. Posisi Kepala

2. Posisi Tubuh

3. Pernapasan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari pengembangan model dalam
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penelitian ini menghasilkan produk
dalam bentuk Model Permainan
Pernapasan di Air Untuk Anak Usia
Dini (5-6 Tahun) di Swimming School
Dunia Berenang Bekasi, yang ditulis

dalam bentuk buku panduan Model

Permainan  Air. Buku tersebut
menyajikan 13 model permainan dan
prosedur pelaksanaan Model

Permainan Air Untuk Meningkatkan
Kemampuan Pernapasan di Air yang
dapat diterapkan di Swimming School
Dunia Berenang Bekasi. Dengan
harapan buku ini menjadi referensi
dan panduan bagi pelatih renang

untuk menstimulasi dan

meningkatkan kemampuan
pernapasan di air.

1. Hasil Analisis Kebutuhan

Adapun hasil analisis kebutuhan
dalam penelitian ini menggunakan
data yang di dapat dari tanya jawab
dengan pelatih Swimming School
Bekasi, dan

Dunia  Berenang

melakukan observasi secara

langsung, agar dapat mengetahui
kemampuan pernapasan di air pada
subjek  penelitan dan tempat
pelaksanaan penelitian. Hal tersebut
dilakukan untuk mengetahui seberapa
penting model permainan air untuk
meningkatkan kemampuan

pernapasan di air pada anak usia dini

yang akan dikembangkan oleh peneliti.

2. Model Draft Awal

Hasil evaluasi dengan ahli dilakukan
dan

untuk mengevaluasi produk awal,

memberikan masukan terkair dengan
pengembangan model permainan air yang
dibuat, selanjutnya akan dilakukan revisi.
Pada penelitian ini, validasi kepada ahli
dilakukan untuk mendapatkan masukan
tentang rancangan pengembangan model
permainan air untuk  meningkatkan
kemampuan pernapasan di air pada anak
usia dini khususnya 5-6 tahun. Rancangan
awal, di uji oleh 3 orang ahli, yaitu ahli
renang, ahli permainan, dan ahli anak usia
dini.

3. Model Draft Final

Setelah dilakukan validasi kepada ahli
dan dilakukan revisi produk pada bagian
peraturan, gambar permainan,cara
bermain, dan menentukan pemenangnya,
maka hasil akhir dari model permainan air
tersebut sejumlah 13 permainan air yang
siap untuk diterapkan pada anak dini
khususnya 5-6 tahun. Berikut ini merupakan
hasil final dari pengembangan model
permainan air, yang dilakukan di Swimming
School Dunia Berenang Bekasi.

B. Kelayakan Model

Pada penelitian ini melibatkan para ahli
dalam melalukan validasi atau uji kelayakan
terhnadap produk yang dibuat. Expert

Judgement dilakukan untuk mendapatkan
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masukan rancangan model
permainan air untuk meningkatkan
kemampuan pernapasan di air pada
Setelah dilakukan

validasi, evaluasi dan revisi model

anak usia dini.
kepada para ahli, maka terdapat
sebanyak 13 model permainan air
yang layak untuk diterapkan kepada
anak usia dini khususnya usia 5-6
tahun untuk meningkatkan
kemampuan pernapasan di air.

C. Efektiftas Model

Berdasarkan hasil uji kelayakan
pengembangan model permainan air
untuk meningkatkan kemampuan
pernapasan di air pada anak usia dini
terdapat hasil akhir 13 permainan air
yang
diterapkan.

dinyatakan  layak  untuk

Adapun revisi berupa
saran dari para ahli sebagai berikut :
1. Ahli Renang

Ahli renang menyarankan untuk
mengurutkan permainan dari
tingkatan yang paling mudah ke yang
paling Ahli

menyarankan  untuk

sulit. renang juga
memberikan
media dengan membuat gambar yang
menarik dan menambahkan
peralatan.

2. Ahli Permainan

Ahli permainan menyarankan untuk

menambahkan jumlah alat pada

setiap model, ahli permainan juga

menyarankan pada cara bermain dibuat

singkat dan jelas, menyarankan

memberikan jarak pada keterangan

gambar. Ahli permainan juga memberikan

saran untuk memperbaiki posisi gambar

menyelam.
3. Ahli Anak Usia Dini
Ahli usia dini menyarankan pada

penjelasan cara bermain dibuat singkat dan
jelas agar mudah dipahami, ahli anak usia
dini juga menyarankan untuk memperbaiki
pada penjelasan di tujuan umum dan
khusus lebih spesifik. Ahli anak usia dini
juga
permainan dibuat batas start dan finish. Ahli

memberi saran pada gambar
anak usia dini juga memberikan saran untuk
menambahkan alat yang digunakan dan
memperhatikan area sekitar permainan.
Kegiatan implementasi atau pelaksanaan
penelitian secara langsung di lapangan
yang dilakukan oleh peneliti, bertempat di
Swimming School Dunia Berenang Bekasi
dengan mengambil jumlah sampe sebanyak
10 anak. Penelitian ini dilakukan secara
maksimal sesuai

dengan kemampuan

peneliti. Peneliti melakukan penelitian

implementasi model sebanyak 4 Kkali
pertemuan. Peneliti menerapkan 13 variasi
pengembangan model permainan air yang
sudah dirancang dan sudah dilakukan
validasi kepada ahli untuk bisa diterapkan
kepada anak usia dini khususnya usia 5-6

tahun di Swimming School Dunia Berenang
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Bekasi. Dalam melakukan penelitian
ini, masih terdapat kekurangan yang
diakui

dilakukan evaluasi kembali agar bisa

harus oleh peneliti dan

dapat lebih baik kedepannya.
Untuk mengetahui
akhir,

menggunakan perhitungan dengan

peningkatan

anak pada nilai peneliti

lembar penilaian kemampuan
pernapasan di air, dengan menarik
kesimpulan bahwa kemampuan anak
pada pernapasan di air adalah 67 s/d

100% setelah mengikuti permainan

air.

SIMPULAN

Berdasarkan dari implementasi
dan penerapan di lapangan yang
dilakukan oleh peneliti maka dapat
bahwa: (1)

Berdasarkan data yang diperoleh

disimpulkan

dari hasil uji coba di lapangan dan

hasil validasi dari ketiga telaah
pakar, dapat disimpulkan bahwa
terdapat 13 model permainan air
yang

meningkatkan

layak diterapkan untuk
kemampuan
pernapasan di air pada anak usia
dini di Swimming School
Berenang Bekasi. (2) Model

yang

Dunia
permainan air sudah
diterapkan di lapangan

menunjukkan bahwa permainan air

efektif

meningkatkan kemampuan pernapasan

tersebut sangat untuk

di air pada anak usia dini khususnya 5-6

tahun.
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